ABSTRAK

Konsep pemahaman dan pandangan antara Muhammasiijah mengenai
dzikir jama’i merupakan hal yang dapat menimbulk@@rmasalahan yang akan
mempengaruhi hubungan sosial serta harmonisasndadasyarakat. Maka tujuan
penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana konsep dzikimgi menurut pandangan
Muhammadiyah dan NU? 2) Apa latar belakang Muhaniyadd sampai
memutuskan bahwa dzikir jama’i sebagi kegidiahah? 3) Adakah nilai pendidikan
dalam praktek dzikir jama’i? 4) Upaya-upaya apa gygrerlu dilakukan agar
harmonisasi tercipta antara Muhammadiyah-NU dalansikapi dzikir jama’i?

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan meti$ervasi, wawancara,
dokumentasi, dan analisis data. Penulisan laporam semua tahapan diatas
merupakan satu proses yang saling berhubunagarsaata lain. Sehingga ditinjau
dari pengumpulan data yang dilakukan maka penelitlm termasuk penelitian
kualitatif.

Dzikir jama'i bagi Muhammadiyah merupakan hal vyariglak ada
tuntunannya secara jelas dari Nabi Muhammad saan a&tapi hal yang lebih
ditekankan adalah tidak saling menyalahkan dark tidarasa paling benar serta
harus lebih menjaga harmonisasi dalam sosial malkgaserta selalu memberikan
pengertian dan penjelasan secara jelas kepada rmakstysawam yang belum
memahami secara jelas mengenai dzikir jama’i. Bddj dzikir jama’i merupakan
syari’at yang harus dipertahankan demi menjaga mgdou antar sesama, bernilai
pendidikan dan pengajaran bagi masyarakat awam deéamgan harapan dapat
menjadi tandingan serta pengalihan untuk masyatskaacara-acara maksiat.
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